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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODOLOGI DAN DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan atebakibat antara
perlakuan yang diberikan terhadap variabel bebamifelajaran perencanaan web
dasar dengan metode Personalized System of Instfuctengan hasilnya yang
dilihat pada variabel terikat (prestasi belajaws)s Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metodpiasi experiment. Pemilihan metode ini
dikarenakan pada saat pelaksanaan penelitian trdeknungkinkan untuk
mengontrol semua variabel luar kecuali beberapawdaiabel tersebut. Metode
kuasi eksperimen mempunyai kelompok kontrol, tetigék dapat berfungsi
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mengaenhi pelaksanaan
eksperimen.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah-equivalent control
group design. Desain ini hampir samdengan pretest-posttest control group
design, hanya saja pada desain ini kelompok kontrol delorkpok eksperimen
tidak tidak dipilih secara random. Desain peneiitiga dapat digambarkan

sebagai berikut (Sugiyono, 2009:79):
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Gambar 3.1. Desain Pendlitian
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Keterangan:

O: : Pretest

02 : Posttest

X :Perlakuan berupa penggunaan metddersonalized System of

Instruction dalam pembelajaran perencanaan web dasar.
Penelitian ini menggunakan dua kelompok, dimanaorkpbk pertama

merupakan kelas eksperimen yang diberi perlakuaosus yaitu dengan
menerapkan metod@ersonalized System of Instruction dalam pembelajaran
perencanaan web dasar sedang kelompok kedua yelds kontrol yang tidak
menggunakan metodBersonalized System of Instruction dalam pembelajaran

perencanaan web dasar.

B. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi
Dalam penelitian kali ini populasi yang diambil kdeseluruh siswa kelas
XI SMK Negeri 1 Panyingkiran.

2. Sample
Pada penelitian ini diambil sampel penelitian yaigwa kelas XI-RPL 1 dan
XI-RPL 2 SMK Negeri 1 PanyingkirarSelanjutnya siswa kelas XI-RPL 1
disebut sebagai kelompok eksperimen dan siswa Reld&®PL 2 disebut

sebagai kelompok kontrol.
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C. VARIABEL PENELITIAN
Sesuai dengan judul penelitian ini yaiteeherapan Metode Pembelajaran
Personalized System Of Instruction (PSI) Dalam Pembelajaran Perencanaan
Web Dasar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa’, maka variabelnya
adalah:
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Dalam penelitian ini, yang dijadikan variabel indegennya adalah
pembelajaran perencanaan web dasar dengan metbde PS
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Dalam hal ini prestasi belajar siswa merupakanabati dependen dari

penelitian ini.

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa dat@ntitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif di peroleh dari instnen tes, sedangkan data kualitatif
diperoleh dari instrumen non tes.
1. Penyusunan Instrumen Penelitian
a. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitiagaitu angket
dan lembar observasi. Instrumen non tes digunakatuku

mengumpulkan data hasil penelitian yang bersifatitatif.
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1) Angket
Angket digunakan untuk mengukur sikap dan tanggapama
terhadap pembelajaran perencanaan web dasar dengan
menggunakan metode pembelajafdersonalized System of
Instruction.

2) Lembar observasi
Data yang terkumpul melalui instrumen ini akan begsi
sebagai pendukung data lainnya. Lembar observasg ya
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Lembar observasi siswa, yang digunakan untuk
mengetahui sikap dan aktivitas siswa kelas eksgerim
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

b) Lembar observasi guru, yang digunakan untuk
mengetahui sikap dan aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung,

b. Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian aituytes tertulis.
Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan daté peaselitian
yang bersifat kuantitatif.
1) Pretes
Pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan asah Si

dalam pembelajaran perencanaan web dasar.
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2) Postes
Postes digunakan untuk mengetahui sejauh manahesilean
pembelajaran perencanaan web dasar dengan menggunak
metode pembelajardPersonalized System of Instruction.
2. Uiji Coba Instrumen Penelitian
Agar instrumen yang dibuat dapat menjaring datagaerbaik maka
kualitas instrumennya harus baik pula. Oleh karenaebelum instrumen
digunakan di lapangan, tes tulis diujicobakan bnelahulu kepada siswa
yang dianggap memiliki karakteristik yang sama @engiswa yang
menjadi sampel penelitian.
Pengolahan hasil ujicoba instrumen dilakukan meldé&ingkah-
langkah berikut:
a. Validitas butir soal
Untuk menentukan tingkat (kriteria) validitas instren ini, maka
digunakan koefisien korelasi. Koefisien koreladi @ihitung dengan
menggunakan rumu?roduct moment dari Pearson.
b. Reliabilitas
Untuk mengukur reliabilitas instrumen tersebut dakan nilai
koefisien relabilitas yang dihitung dengan mengganarumusKuder
Richadrson-20 (K-R20).
c. Daya pembeda butir soal
Daya pembeda tiap butir soal dihitung untuk merigetaeberapa

jauh soal tersebut mampu membedakan siswa yangd aegrgawab
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dengan benar (berkemampuan tinggi) dengan siswgtidak dapat
menjawab dengan benar (berkemampuan rendah).
d. Indeks kesukaran butir soal

Indeks kesukaran dihitung untuk mengetahui tingk&édu indeks
kesukaran setiap butir soahlat tes yang baik memungkinkan
memberikan hasil skor yang berdistribusi normal.alSgang
diberikan tidak terlalu mudah dan tidak terlalutsul
Pengolahan hasil ujicoba instrumen ini  dimaksudkantuk

mengetahui soal manakah yang layak dijadikan ingrupenelitian.

E. PROSEDUR PENELITIAN

Langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitiayaitu:

1.

2.

Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadi&anpat penelitian.
Menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang akgrkdia selama
penelitian.
Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digurdddam penelitian.
Menyusun instrumen penelitian.
Judgement instrumen penelitian dengan dosen dan gur
Uji coba instrumen penelitian
Melaksanakan penelitian

a. Memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitj@itu satu

kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.

b. Melaksanakan pretes di kelas eksperimen dan kelasok.
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c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas eksparidan
kontrol.

1) Hal-hal yang disamakan dalam kegiatan pembelagirkedua
kelas tersebut yaitu jumlah jam pelajaran, matelajpran, dan
pengajar (guru).

2) Hal-hal yang dibedakan dalam kegiatan pembelajdiraedua
kelas tersebut yaitu pada kelas eksperimen menggona
metode pembelajaran PSI, sedangkan pada kelaoktdak
menggunakan metode pembelajaran PSI.

d. Memberikan angket kepada siswa kelas eksperimen.
e. Melaksanakan postes di kelas eksperimen dan kefasok
8. Mengolah data hasil penelitian.
9. Membuat analisis dan kesimpulan hasil penelitiarddsarkan hipotesis

yang telah dirumuskan.

F. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Analisis data hasil pretes dan postes
Pengolahan data kuantitatif dilakukan untuk merifgetapakah siswa
yang mengikuti - pembelajaran perencanaan web dasangad
menggunakan metod@ersonalized System of Instruction mengalami
peningkatan prestasi belajar. Pengolahan datauttidetk melalui langkah-

langkah berikut:
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a. Menguji normalitas berdasarkan data dari masingmngakelas
dengan menggunakan uji chi-kuadyat

b. Jika salah satu atau kedua kelas tidak berdistriimranal maka untuk
melihat perbedaan dua rata-rata dilakukan uji remametrik, dengan
menggunakan uji mann whitney.

c. Jika kedua kelas berdistribusi normal maka selaggutdilakukan
pengujian homogenitas varians (kesamaan variansguk kelas
dengan menggunakan uji-f.

d. Jika normalitas dan homogenitas kedua kelas dipembka
dilakukan uji-t. tetapi, jika normalitas dipenul@rdhomogenitas tidak
dipenuhi maka dilakukan uji-t.

Berikut ini adalah diagram yang menunjukkan alurtukin menguiji

perbedaan dua rerata.
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Alur Pengolahan Data Kuantitatif

2. Analisis data peningkatan prestasi belajar siswa
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Hasil pengolahan data pretes dan postes kedua kelamidian

dibandingkan untuk melihat ada tidaknya peningkgbaestasi belajar

siswa. Langkah berikutnya adalah perhitungan skam g(tingkat

kenaikan) ternormalisasi dari hasil pretes dangso&edua kelas. Data

gain ini diperoleh dari selisih antara skor postes dam pretes.
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Analisis data skorgain ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dengan menggunakan metB&¢ dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Analisis data hasil angket siswa
Data kualitatif diperoleh dari angket. Pengolahaatad kualitatif
dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadambphkajaran
perencanaan web dasar dengan menggunakan metodeela@man
Personalized System of Instruction.
a. Pengumpulan dan pengolahan data
Data yang sudah masuk dikumpulkan kemudian dikebddgn
sesuai dengan tujuan untuk mempermudah pengolatan d
b. Penyajian data
Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel (dit&iul untuk
mengetahui frekuensi masing-masing alternatif jamaberta untuk
memudahkan dalam membaca data.
c. Perhitungan persentase
Untuk mempermudah penafsiran, data yang sudah uthisib
dipersentasekan.
d. Penafsiran data

Tahap akhir dalam pengolahan angket adalah pemafdata.
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4. Analisis Data Lembar Observasi
Data hasil lembar observasi merupakan gambaran ateegi
pembelajaran yang dilakukan. Data hasil lembar rebse yang sudah

terkumpul disajikan dalam bentuk tabel untuk mempelah dalam

membaca data.



